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ABSTRAK

ISOLASI DAN INDENTIFIKASI KERAGAMAN FUNGI
TANAH PADA TEPHRA GUNUNG ANAK KRAKATAU
PASCA ERUPSI DESEMBER 2018

Oleh
Meri Fitriani Saipul

Gunung Anak Krakatau mengalami erupsi pada Desember 2018 yang
menyebabkan terjadinya perubahan morfologi dan volume, namun dalam
jangka waktu panjang material erupsi yang mengandung mineral primer akan
mengalami pelapukan yang menjadi salah satu faktor pembentuk tanah atau
titik nol pedogenesis yaitu awal mula pembentukan tanah selain itu akan
berdampak positif bagi keanekaragaman hayati. Oleh karena itu dilakukan
penelitian eksplorasi untuk mengidentifikasi populasi dan Dominansi fungi
tanah pada tephra GAK pasca erupsi Desember 2018.

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan survei lapang bersamaan
dengan pengambilan sampel secara toposequence pada 4 profil dan diperoleh
19 sampel dan dilakukan isolasi dan perhitungan fungi tanah metode Total
Plate Count (TPC) dengan tiga ulangan (triplo) untuk setiap pengenceran
kemudian dilakukan identifikasi morfologi fungi, indeks keanekargaman
fungi ( indeks Shannon- Winner) dan dominansi fungi ( indeks dominansi
Simpson). Untuk total populasi tertinggi pada profil 2 yaitu PoL; sebesar 3,3
x 10? CFU g'! dan untuk total populasi terendah pada profil 4 yaitu P4L3 0,3
x 10" . Untuk indeks keanakeragaman (H’) fungi tanah GAK tergolong
rendah (H'= 0-1,80) sehingga indek dominansi fungi tergolong tinggi yaitu
berkisar (D = 0,21-1). Untuk indeks keanekaragaman tertinggi dan indek
dominansi terendah yaitu pada profil 3 kemudian untuk indeks
keanekaragaman terendah dan indeks dominansi tertinggi pada profil 2 dan
4.

Kata kunci : dominansi (D), keanekaragaman (H"), tephra GAK, total populasi
fungi (CFUg ).



ABSTRACT

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SOIL FUNGI
DIVERSITY ON ANAK KRAKATAU VOLCANIC TEPHRA
POST DECEMBER 2018 ERUPTION

By

Meri Fitriani Saipul

The erupstion of Mount Anak Krakatau (GAK) In Desember 2018

caused morphological and volume changes, but in the long term eruption
material containing primary minerals undergoes weathering or the zero point

of pedogenesis or the beginning of soil formation besides that it will have a
positive impact on biodiversity. Exploratory research was conducted to
identify the population and dominance of soil fungi in GAK tephra after the
December 2018 eruption.

The research was carried out by conducting field surveys along with

toposequence sampling on 4 profiles and 19 samples were obtained and
isolation and calculation of soil fungi using the Total Plate Count (TPC)

method with three replicates (triplo) for each dilution then morphological
identification of fungi, fungi diversity indeks (H’) (Shannon-Winner index)
and fungi dominance (D) (Simpson dominance index). The highest total

population in profile 2 is PoL; amounting to 3.3 x 10> CFU g! and for the
lowest total population in profile 4 is P4sL3 0.3 x 10!. The diversity index
(H") of GAK soil fungi is low (H'= 0-1.80) so that the dominance index of

fungi 1s high, which ranges from (D = 0.21-1). The highest diversity index
and the lowest dominance index are in profile 3 then for the lowest diversity
index and the highest dominance index in profiles 2 and 4.

Keywords: dominance (D), diversity (H'), GAK tephra, total fungal

population (CFUg ).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gunung Anak Krakatau berada di bawah permukaan laut terletak di provinsi
Lampung tepatnya di Selat Sunda, Lampung Selatan, dengan posisi geografi
gunung terletak pada koordinat 6° 03°01” - 06° 08’43 LS dan 105° 21°25” - 105°
28°08” BT. Gunung Anak Krakatau muncul dipermukaan sejak tahun 1930 yang
berasal dari kaldera Krakatau pasca erupsi Krakatau 1883. Ledakan Gunung
Krakatau menimbulkan kaldera atau kawah di bawah air yang sangat besar,
namun dalam jangka waktu panjang tumbuh kerucut baru yang semakin
berkembang dan semakin besar sehingga membentuk gunung baru yakni Gunung

Anak Krakatau (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2019).

Gunung Anak Krakatau sejak 88 tahun aktif melakukan erupsi baik secara
eksplosif atau efusif. Material erupsi Gunung Anak Krakatau berasal dari aliran
lava dan material piroklastik, material ini yang membentuk kerucut dengan tinggi
telah mencapai 338 mdpl pada Desember 2018. Erupsi Desember 2018
berdampak pada vegetasi yang ada pada Gunung Anak Krakatau seperti gelagah
(Saccharum sp.) dan cemara laut (Casuarina sp.) sebagai tumbuhan pionir
(Sutawidjaja, 2006) musnah akibat material piroklastik (tephra) dan lelehan lava
dengan suhu mencapai 300 °C. Selain itu Gunung Anak Krakatau mengalami
perubahan morfologi dan penyusutan karena adanya laju erupsi yang tinggi
sehingga tinggi Gunung Anak Krakatau yang tersisa yaitu 110 mdpl (Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2019). Perubahan dari kondisi
lingkungan fisik tersebut dalam rentang berjalannya waktu akan mengalami
siklus. Siklus yang dimaksud dapat bersifat positif dan negatif. Siklus bersifat
positif yakni semakin suburnya permukaan tanah, vegetasi mengalami suksesi,

dan lain sebagainya. Siklus negatif yakni lambatnya suksesi vegetasi karena



kondisi suhu permukaan tanah yang belum sesuai untuk pertumbuhan vegetasi.
Proses suksesi vegetasi dapat menjadi acuan bagi perkembangan kondisi lahan
yang mengalami degradasi. Prinsip dasar dalam suksesi yakni adanya serangkaian
perubahan komunitas tumbuhan bersamaan dengan perubahan tempat tumbuh.
Perubahan ini terjadi secara berangsur-angsur dan melalui beberapa tahap dari

komunitas tumbuhan sederhana sampai klimaks (Siti, dkk., 2016).

Komunitas tumbuhan sederhana yang ada setelah terjadinya erupsi yaitu
Cyanobacteria. Cyanobacteria adalah organisme yang mendapatkan kebutuhan
energinya melalui fotosintesis, juga sering dikenal dengan nama Cyanophyta.
Organisme ini berperan sebagai tumbuhan perintis pada habitat ekstrim yang
miskin nutrisi dan memiliki tingkat keasaman tinggi atau temperatur tinggi yang
dapat membentuk permukaan tanah gundul selain itu Cyanobacteria berperan
penting dalam menambah materi organik ke dalam tanah sebab organisme ini
dapat bersimbiosis dengan jamur dan membentuk struktur yang disebut liken.
Liken ini dapat hidup di tempat batuan lembab. Struktur rizoid liken dapat
menembus pori-pori batu sehingga dalam waktu yang lama dapat
menghancurkannya menjadi partikel seperti tanah. Sehingga liken ini membuka
kehidupan serta menyediakan materi organik bagi organisme lain (Brian, et

al.,2002).

Material piroklastik (tephra) dapat berdampak positif bagi kesuburan tanah dalam
jangka waktu panjang, sebab material piroklastik (tephra) mengandung mineral
primer yang merupakan bahan induk yang menjadi faktor penting pembentukan
kesuburan tanah. Kondisi tersebut menandakan terjadinya titik nol pedogenesis
atau awal mula proses pembentukan tanah (Fiantis dkk., 2010). Erupsi yang
terjadi pada Gunung Anak Krakatau mengeluarkan tephra. Tephra adalah bahan
piroklastik yang dihasilkan dari erupsi gunung berapi (Sunarko, 2016). Tephra
dalam jangka waktu panjang akan mengalami pelapukan sehingga akan
membentuk tanah yang subur, sebab tephra mengandung mineral-mineral primer
yang akan mengalami pelapukan secara alamiah terutama pelapukan secara
biologi yaitu dengan bantuan mikroorganisme seperti fungi yang masih bertahan

dari tanah Gunung Anak Krakatau sebelum erupsi sehingga mineral yang



tersimpan dalam tephra akan terurai kandungan unsur hara di dalam nya seperti
Besi (Fe), Aluminium (Al), Kalsium (Ca), Sodium (Na), Potassium (K), Fosfor
(PO4), Sulfur ( SO4), Magnesium (Mg), dan Silika (Si) (Sianaga, 2015).

Saat awal pasca erupsi, tentu material erupsi belum memberikan dampak yang
positif terhadap ekosistem yang terdampak. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Suriadikarta dkk., (2010) material vulkanik hasil erupsi Gunung Merapi
menyebabkan terjadinya penurunan keragaman dan populasi mikroba tanah,
terutama pada tanah lapisan atas, sebab lapisan atas menjadi lapisan yang banyak
terkena material erupsi dengan suhu yang tinggi. Pengaruh material erupsi
terhadap fungi yaitu pada kedalaman 0-5 cm memiliki jumlah populasi fungi
terendah. Kedalaman 0 -5 cm merupakan lapisan paling atas yang paling banyak
material vulkanik seperti debu, pasir, serta batuan kecil dengan suhu yang tinggi
sehingga mikroba akan mati dan juga terjadi pemadatan sehingga dapat
mengurangi infiltrasi air yang berakibat pada meningkatnya run off (aliran
permukaan) dan erosi sehingga kadar air pada lapisan tersebut sedikit yang
berpengaruh terhadap kelembaban tanah dimana keberadaan fungi dipengaruhi
oleh kelembaban yang tinggi. Untuk populasi fungi tertinggi terdapat pada
kedalaman (5-20 cm) sebab pada kedalaman ini material erupsi sudah bercampur

dengan tanah sebelum erupsi sehingga suhu dan kadar air baik untuk populasi

fungi (Saragih, 2015).

Oleh karena itu dilakukan eksplorasi mengenai populasi dan keragaman fungi
pada tephra Gunung Anak Krakatau pasca erupsi Desember 2018 dengan cara
pengambilan sampel tephra secara foposequence dan analisis laboratorium yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi awal koloni fungi atau komunitas fungi yang
menjadi salah satu faktor pembentuk tanah pada Gunung Anak Krakatau pasca
erupsi Desember 2018.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana populasi fungi pada tephra Gunung Anak Krakatau pasca erupsi
Desember 2018?

2. Bagaimana struktur komunitas atau keragaman fungi pada tephra GunungAnak

Krakatau pasca erupsi Desember 20187

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui populasi fungi pada tephra Gunung Anak Krakatau pasca erupsi
Desember 2018
2. Mengetahui struktur komunitas atau keragaman fungi pada tephra Gunung

Anak Krakatau pasca erupsi Desember 2018

1.4 Kerangka Pemikiran

Erupsi Gunung Anak Krakatau Desember 2018 menyebabkan terjadi perubahan
ketinggian yaitu ketinggiannya berkurang lebih dari 50 persen. Gunung yang
tingginya semula 338 meter kini tinggal 110 meter. Volume Anak Krakatau yang
hilang diperkirakan sekitar antara 150-180 juta m3. Sementara volume yang
tersisa saat ini diperkirakan antara 40-70 juta m*. Terjadinya erupsi pada Gunung
Anak Krakatau biasanya disebabkan oleh gempa bumi bawah laut dan aktivitas
tektonisme bawah laut, selain itu di dalam gunung yang aktif terdapat magma
yaitu batuan meleleh yang terdapat di dalam lapisan bumi dengan suhu yang
sangat tinggi, lebih dari 1.000°C yang mendorong tekanan yang kuat dari dalam
untuk keluar sehingga terjadi erupsi secara eksplosif yang menyemburkan
material vulkanik ke udara, baik itu berupa lava, dan tephra (Pusat Vulkanologi

dan Mitigasi Bencana Geologi, 2019).

Bongkah batuan yang dikeluarkan erupsi gunung berapi memerlukan waktu yang

lama untuk mengalami pelapukan, sedangkan partikel berukuran pasir sampai



debu halus, dan serpihan batuan akan melapuk lebih cepat, dengan adanya suhu
dan curah hujan yang tinggi dalam waktu panjang bongkah batuan akan hancur
menjadi batuan kecil, pelapukan ini disebut juga dengan pelapukan fisik. Material
erupsi sangat kaya akan mineral primer yang mudah melapuk seperti felspard dan
ferromagnesian yang merupakan mineral yang banyak mengandung berbagai jenis
hara (reserved nutrient) seperti kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg),
Kalium (K), dan Besi (Fe). Jika dibawah kondisi suhu dan curah hujan tinggi,
pelapukan mineral pembawa cadangan hara ini juga dapat dipercepat sebab air
hujan mengandung senyawa asam sulfat, CO2, dan nitrat, senyawa ini dapat
mempercepat proses pengikisan pada serpihan atau batuan kecil, pelapukan ini

terjadi secara kimiawi (Kadasetia, 2010).

Pelapukan biologis terjadi setelah sebelumnya batuan telah mengelami proses
pelapukan secara kimia atau fisika terlebih dahulu. Dengan kata lain pelapukan
organik atau biologis ini sifatnya mempercepat atau menyempurnakan. Sebagai
contoh adalah batuan yang telah mengalami perubahan suhu ekstrim misalnya
setelah cuaca yang sangat panas, tiba- tiba menjadi sangat dingin maka akan
mengalami retakan- retakan dan pengikisan volume batuan menjadi lebih kecil.
Selanjutnya ketika hujan maka air hujan akan masuk ke dalam batuan kecil,
sehingga batuan kecil akan melunak secara terus menerus akan membentuk
partikel seperti debu dan pasir. Dalam proses pelunakan akan menciptakan sebuah
tempat hidup yang baik bagi mikroorganisme yaitu fungi dan bakteri yang tersisa
dari tanah sebelum erupsi sebab kelembaban dan kadar air tersedia bagi
mikroorganisme sehingga semakin mempercepat terjadinya proses pelapukan

(Saragih, 2015).

Pasca erupsi gunung berapi awalnya memang memiliki dampak negatif sebab
keberadaan vegetasi akan habis tidak tersisa karena material erupsi yang
dikeluarkan bersifat panas dan eksplosif namun berjalan nya waktu material
erupsi akan mengalami pelapukan secara fisik maupun biologi, terutama
pelapukan biologi dimana keberadaan mikroorganisme tanah yang berasal dari
tanah Gunung Anak Krakatau sebelum erupsi masih ada walaupun tidak sebanyak

sebelum erupsi, namun keberadaan mikroorganisme tanah terutama fungi masih



ada pada kedalaman tertentu, fungi memiliki jumlah populasi terendah yaitu pada
kedalaman 0-5 cm sebab pada kedalaman ini paling banyak material vulkanik
yang dikeluarkan seperti debu, pasir, dan batuan kecil dengan suhu yang tinggi
sehingga mikroorganisme dapat mati akibat suhu yang panas, selain itu terjadi
pemadatan material erupsi sehingga ketika hujan, air tidak masuk ke dalam namun
hanya terjadi aliran permukaan dan erosi yang dapat mengikis material vulkanik
sehingga berpengaruh terhadap kelembaban udara yang rendah dimana
keberadaan fungi dipengaruhi oleh kelembaban yang tinggi . Untuk jumlah
populasi fungi tertinggi terdapat pada tanah yang terkena abu vulkanik (5-20 cm)
sebab pada lapisan ini material abu vulkanik sudah bercampur dengan tanah
sebelum erupsi sehingga suhu dan kadar air baik untuk populasi fungi tanah

(Saragih, 2015).

Pada penelitian ini akan dilakukan isolasi dan identifikasi fungi pada tephra
Gunung Anak Krakatau pasca erupsi Desember 2018. Pengambilan sampel
dilakukan secara toposequence (ketinggian tempat di atas permukaan laut) pada 4
profil tephra Gunung Anak Krakatau dengan perbedaan jumlah lapisan pada
setiap profil. Melalui analisis isolasi dan identifikasi fungi akan diperoleh data
informasi mengenai populasi dan keragaman fungi pada terphra Gunung Anak
Krakatau pasca erupsi Desember 2018 sebagai salah satu indikator adanya proses
pembentukan tanah (pedogenesis) Krakatau pasca erupsi Desember 2018 sebagai

salah satu indikator adanya proses pembemtukan tanah (pedogenesiss)
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Induk Tanah

Bahan induk adalah bahan pemula tanah, yang tersusun dari bahan organik dan
atau mineral. Bahan induk dapat berasal dari bahan tanah yang diendapkan dari
tempat lain sebagai akibat proses transportasi oleh angin dan angin, bahan induk
juga merupakan keadaan tanah pada waktu nol (time zero) dari proses
pembentukan tanah. Melalui proses pelapukan, batuan berubah menjadi bahan
gunung berapi terbentuk akibat adanya proses intrusi dan ekstrusi dari dalam

lapisan kulit bumi (Fiantis, 2000).

Material-material yang dikeluarkan dari gunung berapi setelah meletus
mengandung hara yang baik bagi tanah setelah melapuk. Debu dan pasir vulkanik
yang disemburkan ke langit mulai dari berukuran halus sampai berukuran yang
besar. Debu dan pasir vulkanik ini merupakan salah satu batuan induk tanah yang
nantinya akan melapuk menjadi bahan induk tanah dan selanjutnya akan

mempengaruhi sifat dan ciri tanah yang terbentuk (Fiantis, 2006).

Batuan hasil erupsi gunung api berdasarkan silikanya dapat dikelompokkan
menjadi batu vulkanik masam (kadar Si02> 65%) sedang (35+65%) dan basa
alkali (<35%). Bahan vulkanik akan melapuk menjadi bahan induk tanah dan
selanjutnya akan mempengaruhi sifat dan ciri tanah yang akan terbentuk. Sifat-

sifat yang dipengaruhi yaitu sifat fisik, kimia serta biologi tanah (Fiantis, 20006).

Bahan induk merupakan keadaan tanah pada waktu nol (time zero) dari proses
pembentukan tanah (Jenny 1941 dalam Nuryanto 1986). Proses pelapukan yang
terjadi secara terus menerus yang dipengaruhi oleh faktor alam yaitu perubahan
suhu siang dan malam, sinar matahari, gerakan angin, gelombang pasang surut air

laut dan curah hujan menyebabkan batuan induk tersebut lambat laut akan



menjadi tanah. Kesuburan tanah juga disebabkan oleh pengaruh pelapukan bahan
organik yang berasal dari suksesi tanaman sebelum erupsi seperti dari akar, batang
dan dedaunan serta mikroorganisme yang ada di tanah. Selain itu material
vulkanik seperti abu vulkanik akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah.

2.2 Pengaruh Bahan Material Vulkanik Tehadap Sifat Biologi Tanah

Erupsi Gunung berapi akan menghasilkan material vulkanik dan awan panas.
Material vulkanik akan menutup lahan pertanian dengan ketebalan tertentu. Abu
vulkanik ini memiliki sifat fisik yang khas yaitu apabila jatuh ke permukaan tanah
menyebabkan material abu vulkanik tersebut cepat mengeras dan sulit ditembus
oleh air. Hal ini akan mempengaruhi keadaan biologi tanah, seperti keberadaan
fungi pelarut fosfat di dalam tanah dan fungi selulotik. Fungi pelarut fospat
berperan dalam melepaskan P yang terikat pada komponen tanah sehingga dapat
diserap oleh tanaman sedangkan fungi selulolitik memiliki kemampuan untuk
menghidrolisis selulosa alami melalui aktivitas selulase yang dimilikinya

(Resaman dkk., 2006).

Abu vulkanik yang cukup lama menutupi permukaan tanah akan mengendap dan
mengeras bergantung pada tingkat ketebalannya. Hal tersebut dapat menyebabkan
terganggunya aerasi tanah yang berdampak pada kehidupan mikroorganisme
dalam tanah. Menurut penelitian yang dilakukan Lubis (2011) menyatakan bahwa
abu vulkanik berpengaruh nyata menurunkan nilai respirasi mikroorganisme

tanah.

Erupsi Gunung berapi disertai material abu vulkanik dan pasir dipastikan akan
berpengaruh pada jasad renik yang hidup di tanah permukaan. Hal ini karena sifat
fisik abu yang dapat mempengaruhi keberadaan fungi di dalam tanah seperti
kandungan kadar air yang tinggi pada abu vulkanik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Suriadikarta dkk., (2010) bahwa abu merapi memiliki kadar air yang
cukup tinggi. Kadar air tinggi mempengaruhi jumlah fungi yang terdapat di

dalam tanah sesuai dengan pernyataan Pujawati (2009) bahwa tingginya kadar air
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juga sangat mempengaruhi keberadaan dan jumlah fungi tanah, namun jika kadar
air tersebut terlalu tinggi (tanah tergenang) kelimpahan dan jenis fungi akan

menjadi sangat rendah, karena fungi bersifat aerobik.

C-organik di dalam tanah yang terkena debu vulkanik tergolong sangat rendah.
Rendahnya C-organik di dalam tanah akan mempengaruhi keberadaan fungi
didalam tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yulineri dkk., (2001) yang
menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas bahan organik yang ada dalam tanah
mempunyai pengaruh langsung terhadap komposisi fungi di dalam tanah karena

fungi umumnya bersifat heterotropik.

Adanya abu dan pasir vulkanis segar yang melapisi permukaan tanah
mengakibatkan tanah mengalami proses peremajaan yang kemudian akan
melapuk menandai dimulainya lagi proses pembentukan (genesis) tanah yang
baru. Abu vulkanik yang terdeposisi di atas permukaan tanah akan mengalami
pelapukan kimiawi dengan bantuan air dan asam-asam organik yang terdapat di
dalam tanah yang dapat menghasilkan unsur hara esensial sebagai nutrisi bagi
mikroorganisme tanah. Erupsi gunung berapi merupakan proses keluarnya
magma dari perut bumi ke permukaan sedangkan magma merupakan campuran
batu-batuan dan logam dalam keadaan cair serta sangat panas yang ada dalam
perut bumi menyebabkan terjadinya perubahan kimiawi dari abu vulkanik tersebut
dan terhadap tanah yang terdapat dilapisan bawahnya. Dalam jangka panjang, abu
vulkanis memiliki manfaat untuk kehidupan manusia khususnya di bidang
pertanian sebab dari kandungan abu terdapat berbagai unsur hara yang menjadi
nutrisi bagi mikroorganisme sehingga akan menyebabkan tanah menjadi subur
kembali karena mendapatkan pasokan hara esensial yang baru. Setelah batuan
induk berubah menjadi bahan induk dan kemudian menjadi tanah maka akan

terbentuk beberapa macam tipe tanah (Fiantis, 2006).

Organisme yang terdapat di dalam tanah, ada beberapa jenis diantaranya adalah
pemecah bahan organik seperti tungau, kumbang, dan collembola yang memecah-
mecah bahan organik yang besar menjadi bagian-bagian kecil, pembusuk bahan
organik seperti jamur dan bakteri yang memecahkan bahan-bahan cellular

(Sutanto, 2005).
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2.3 Cyanobacteria

Alga atau Ganggang Hijau Biru (Cynobacteria) merupakan kelompok dari
Eubacteria (bakteri). Anggota Cyanobacteria tersebar dalam berbagai tempat
misalnya di perairan, tanah, batu-batuan serta bongkahan batu. Pada
umumnya Alga Hijau Biru melimpah di perairan yang mempunyai pH Netral
atau perairan yang mempunyai sedikit sifat basa. Sangat jarang dijumpai di
perairan dengan pH kurang dari 4-5. Cyanobacteria uniseluler ada yang
berbentuk bulat soliter (sendiri) dan ada pula yang berkoloni. Cyanobacteria
yang berbentuk bulat soliter misalnya Chroococcus dan Anacystis, sedangkan
Cyanobacteria yang berbentuk bulat berkoloni, misalnya Merismopedia,
Nostoc, Gloeocapsa, dan Mycrocystis. Ukuran tubuh Cyanobacteria berkisar
1 mm — 60 mm, sehingga mudah diamati dengan mikroskop cahaya biasa.
Oscillatoria princeps merupakan Cyanobacteria berbentuk benang dengan
ukuran tubuh terbesar. Cyanobacteria yang berbentuk benang disebut juga

trikoma, terdiri atas sel-sel yang tersusun seperti rantai. Pada trikoma terdapat

beberapa sel dengan bentuk dan fungsi yang berbeda-beda.

R e S
Gambar 2. Struktur Cy

Beberapa jenis Cyanobacteria dapat mengikat nitrogen berperan sebagai
tumbuhan perintis pada habitat miskin nutrisi (makanan), misalnya pantai.
Cyanophyta, Syneckococcus lividus dapat hidup di habitat yang ekstrim,
misalnya habitat dengan tingkat keasaman tinggi (pH 4,0) dan temperatur
tinggi. Sedangkan jenis lainnya ada yang hidup bersimbiosis dengan

organisme lain, misalnya Nostoc dan Anabaena azollae. Selain itu, ada juga
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Cyanobacteria yang mampu bersimbiosis dengan organisme lain, seperti

Gloeocapsa dan Nostoc yang bersimbiosis dengan alga yang membentuk

lumut kerak (liche), Anabaena bersimbiosis dengan lumut hati, paku air dan

palem-paleman untuk memfiksasi nitrogen. Cynobacteria mengandung

sejenis klorofil, dan berbagai karotenoid juga fikosianin dan fikoeritrin.

Dengan adanya fikosianin, kemudian Cyanobacteria memiliki warna yang

khas yakni hijau kebiru-biruan. Cynobacteria berperan sebagai tumbuhan

perintis yang membentuk permukaan tanah gundul juga berperan penting

dalam menambah materi organik ke dalam tanah.

s e X
e S -, <

Gambar 3. Cyanbacteria pada Habitat

Ciri-ciri Cyanobacteria menurut Nur Hayati (2014) sebagai berikut:

1.
2.

Bersifat prokariotik, inti selnya tidak mempunyai membran inti.

Dinding selnya tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan pektin. Terdapat
lapisan lendir yang melindungi sel pada bagian terluar.

Umumnya uniseluler, meskipun ada beberapa jenis yang multiseluler.
Terdapat pigmen fotosintetik yaitu klorofil a, karotenoid, fikosianin, dan
kadang fikoeritrin. Fikosianin memberikan warna khas cyanobacteria,
yaitu hijau-biru.

Sel yang uniseluler dapat bergerak dengan gerakan meluncur atau
lokomosi, sementara yang berbentuk filamen bergerak dengan gerakan
maju-mundur atau osilasi.

Tidak mempunyai flagela.
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7. Sebagian besar anggotanya dapat mengikat nitrogen bebas di atmosfer.
Proses ini terjadi dalam heterokista.

8. Reproduksi secara aseksualnya dapat dengan melakukan pembelahan
biner, fragmentasi, ataupun pembentukan endospora.

9. Dapat berperan sebagai vegetasi perintis, yaitu organisme yang membuka

lahan baru sebagai tempat hidup organisme lainnya.

2.4 Fungi
2.4.1 Pengenalan Fungi

Fungi atau jamur adalah suatu divisi organisme eukariotik yang tumbuh dalam
masa iregular, tanpa akar, batang, atau daun, dan tanpa klorofil. Setiap
organisme(talus) bersifat uniseluler hingga filamentosa, dan memiliki struktur
somatik bercabang (hifa) yang dikelilingi oleh dinding sel yang mengandung
selulosa atau sitin atau keduanya, dan mengandung nuklei asli. Organisme ini
bereproduksi secara seksual atau aseksual (pembentukan spora) dan dapat
memperoleh makanan dari organisme hidup lain sebagai parasit atau dari bahan

organik sebagai saprofit (Kusnadi, 2003).

Dalam semua bagian tubuh buah, dan bagian jaring- jaring fungi di bawah
permukaan tanah atau media mycelia yang tersusun dari berkas-berkas hifa.
Fungi salah satu organimse yang berada dimanapun baik di daerah tropik,
subtropik, di kutub utara, maupun antartika. Fungi juga ditemukan di darat, di
perairaian tawar, di laut, di mangrove, di bawah permukaan tanah, di
kedalaman laut, dipengunungan, maupun di udara. Banyak faktor lingkungan
yang mempengaruhi kehidupan fungi, antara lain kelembapan, suhu, keasaman
substrat, pengudaraan, dan kehadiran nutrien-nutrien yang diperlukan

sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa (Kusnadi, 2003).

Fungi adalah nama regnum dari sekelompok besar makhluk hidup eukariotik
heterotrof yang mencerna makanannya di luar tubuh lalu menyerap molekul
nutrisi ke dalam sel-selnya. Fungi memiliki bermacam-macam nama yang
dikenal dikehidupan sehari- hari seperti jamur, kapang, khamir, atau ragi.

Fungi memperbanyak diri secara seksual dan aseksual dan juga terdapat fungi
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yang merupakan mikroorganisme eukariotik yang hidup secara saprofit karena

tidakdapat berfotosintesis (Ganjar, 2005).

2.4.2 Klasifikasi Fungi

Jenis-jenis jamur yang sporanya berflagela dikelompokan dalam Dunia Protista

yaitu Myxomycotina dan Oomycotina sedangkan yang memiliki spora tidak

berflagela dimasukkan ke dalam Dunia Fungi dan dibagi menjadi 3 divisi, yaitu

Divisi Zygomycotina, Divisi Ascomycotina, dan Divisi Basidiomycotina.

Beberapa klasifikasi Fungi menurut Sudjadi (2005) sebagai berikut:

1.

Myxomycotina
Myxomycotina disebut juga Jamur lendir. Pada umumnya, jamur lendir
berwarna(berpigmen) kuning atau orange, walaupun ada sebagian yang

berwarna terang.

Jamur ini bersifat heterotrof dan hidup secara bebas. Tahapan memperoleh
makan dalam siklus hidup jamur lendir merupakan suatu massa ameboid
yang disebut plasmodium. Plasmodium merupakan massa tunggal

sitoplasma yang mengandung banyak inti sel.

Oomycotina

Oomycotina berarti fungi telur. Istilah ini didasarkan pada cara reproduksi
seksualpada fungi air. Beberapa anggota Oomycotina bersifat uniseluler
dan tidak memiliki kloroplas. Fungi air memiliki dinding sel terbuat dari
selulosa, yang berbeda dengan dinding sel fungi sejati yang terbuat dari
polisakarida yang disebut kitin. Yang membedakan fungi air dengan fungi
sejati adalah adanya sel berflagellata yang terjadi pada daur hidup fungi
air. Sementara fungi sejati tidak memiliki flagella. Contoh anggota
Oomycotina adalah Saprolegnia, dan Phytoptora infestans. Fungi air dapat
bereproduksi secara seksual atau aseksual. Secara aseksual, jamur air
menghasilkan sporangium di ujung hifa. Di dalam sporangium tersebut,

dihasilkan spora yang berflagella yang disebut zoospora.
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Ketika zoospora matang dan jatuh di tempat yang sesuai, maka akan
berkecambahdan tumbuh menjadi mycelium baru. Adapun reproduksi secara
seksual terjadi melalui penyatuan gamet jantan dan gamet betina. Gamet
jantan dihasilkan olehantheredium dan gamet betina dihasilkan dari
oogonium. Penggabungan gamet jantan dan gamet betina menghasilkan zigot
diploid. Zigot ini nantinya akan berkembang menjadi spora, yang berdinding

tebal. Saat spora berkecambah,akan dihasilkan mycelium baru.

. Zygomycotina

Divisi Zygomycotina memiliki anggota yang hampir semuanya hidup pada
habitat darat, kebanyakan hidup sebagai saprofit. Tubuhnya bersel banyak,
berbentuk benang (hifa) yang tidak bersekat, dan tidak menghasilkan spora
yang berflagella.Reproduksi Zygomycotina terjadi secara aseksual dan
seksual. Pada reproduksi seksual, jamur ini menghasilkan zigospora
sedangkan reproduksi aseksualnya dengan perkecambahan (germinasi) spora.
Spora tersebut tersimpan di dalam sporangium (kotak spora). Jika spora

matang, sporangium akan pecah, sehingga spora menyebar terbawa angin.

. Ascomycotina

Ascomycotina merupakan fungi yang reproduksi seksualnya dengan membuat
askospora di dalam askus (ascus = sac atau kantung/pundi-pundi). Askus
adalah semacam sporangium yang menghasilkan askospora. Beberapa askus
biasanya mengelompok dan berkumpul membentuk tubuh buah yang disebut
askorkarp atau askoma (jika banyak disebut askomata). Askomata bisa
berbentuk mangkok,botol, atau seperti balon). Hifa dari Ascomycotina
umumnya monokariotik (uninukleat atau memiliki inti tunggal) dan sel-sel
yang dipisahkan oleh septa sederhana. Siklus hidup Ascomycotina dimulai
dari askospora yang tumbuh menjadi benang (hifa) yang bercabang-cabang.
Kemudian, salah satu dari beberapa sel pada ujung hifa berdiferensiasi
menjadi askogonium, yang ukurannya lebih lebar dari hifa biasa sedangkan
ujung hifa yang lainnya membentuk Anteridium.Anteridium dan Askogonium

tersebut letaknya berdekatan dan memiliki sejumlah inti yang haploid.
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5. Basidiomycotina
Divisi Basidiomycotina bereproduksi secara seksual dengan membentuk
basidia yang kemudian menghasilkan basidiospora di dalam tubuh buah yang
disebut basidioma atau basidiokarp. Basidia tersebut bisa berkembang dalam
bentuk seperti insang, pori-pori, seperti gigi, atau struktur lain. Hifa dari
Basiomycotina umumnya dikaryotik (binukleat, dengan 2 inti) dan terkadang
memiliki hubunganyang saling mengapit. Sel-sel tersebut dipisahkan oleh
septa yang kompleks. Anggota nya kebanyakan berupa jamur makroskopis.
Kelompok ini memiliki miselium yang bersekat dan memiliki tubuh buah
(basi diokarp) yang panjang,berupa lembaran- lembaran, yang berliku-liku

atau bulat.

Jamur ini umumnya hidup saprofit dan parasit, umumnya berkembang biak
secara aseksual dengan konidium. Siklus hidup Basidiomycota dimulai dari
spora basidium atau konidium yang tumbuh menjadi hifa yang bersekat
dengan 1 inti (monokariotik). Hifa tersebut kemudian tumbuh membentuk
miselium. Hifa-hifayang berbeda, hifa (+) dan hifa (-), bersinggungan pada
masing- masing ujungnya dan melebur diikuti dengan larutnya masing-
masing dinding sel. Kemudian inti seldari salah satu sel pindah ke sel yang
lainnya, sehingga sel tersebut memiliki 2 intisel (dikariotik). Sel dikariotik
tersebut akhirnya tumbuh menjadi miselium dikariotik dan selanjutnya
menjadi tubuh buah (basidiokarp). Basidiokarp memiliki bentuk seperti
payung. Pada bagian bawahnya terdapat basidium yang terletak pada bilah-
bilah (lamela). Masing-masing basidium memiliki 2 inti (2n). Kemudian 2

inti tersebut mengalami meiosis dan akhirnya terbentuk 4 inti haploid.

6. Deuteromycotina
Beberapa jamur yang belum diketahui alat reproduksi generatifnya
dimasukkan kedalam Deuteromycotina. Kelompok jamur ini juga sering
disebut sebagai jamur tidak sempurna atau the imperfect fungi. Jamur ini
tidak mengalami reproduksi seksual atau mereka menunjukkan tahap aseksual
(anamorph) dari jamur yang memiliki tahap seksual (teleomorph). Jamur ini

menyerupai Ascomycotina (septanya sederhana).
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2.4.3 Ciri- Ciri Fungi

Ciri-Ciri fungi yaitu fungi digolongkan sebagai kelompok organisme eukariotik,
tidak berpindah tempat (nonmotile), bersifat uniselular atau multiselular, memiliki
dinding sel dari glukan, mannan, dan kitin, tidak berklorofil, memperoleh nutrien
dengan menyerap senyawa organik, serta berkembang biak secara seksual dan
aseksual. Jamur atau fungi memiliki beberapa sifat umum, yaitu hidup di tempat-
tempat yang lembab, sedikit asam, dan tidak begitu memerlukan cahaya matahari.
Jamur tidak berfotosintesis, sehingga hidupnya bersifat heterotrof. Jamur hidup
dari senyawa-senyawa organik yang diabsorbsi dari organisme lain(Sumarsih,

2003).

2.4.4 Struktur Tubuh fungi

Struktur tubuh fungi tergantung pada jenisnya menurut Dwijoseputro (1990)
terdapat jamur yang satu sel, misalnyo khamir, ada pula fungi yang multiseluler
membentuk tubuh buah besar yang ukurannya mencapai satu meter, contohnya
fungi kayu. Tubuh fungi tersusun dari komponen dasar yang disebut hifa. Hifa
membentuk jaringan yang disebut miselium. Miselium menyusun jalinan-jalinan
semu menjadi tubuh buah. Hifa adalah struktur menyerupai benang yang tersusun
dari dinding berbentuk pipa. Dinding ini menyelubungi membran plasma dan
sitoplasma hifa. Sitoplasmanya mengandung organel eukariotik. Kebanyakan
hifa dibatasi oleh dinding melintang atau septa. Septa mempunyai pori besar yang
cukup untuk dilewati ribosom, mitokondria, dan terkadang inti sel yang mengalir
dari sel ke sel. Akan tetapi, adapula hifa yang tidak bersepta atau hifa senositik.
Struktur hifa senositik dihasilkan oleh pembelahan inti sel berkali-kali yang tidak
diikuti dengan pembelahan sitoplasma. Hifa pada fungi yang bersifat parasit
biasanya mengalami modifikasi menjadi haustoria yang merupakan organ

penyerap makanan dari substrat; haustoria dapat menembus jaringan substrat.
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Syarat- syarat pertumbuhan fungi menurut Hadioetomo (1993) ada beberapasyarat

yaitu

1.

Derajat keasaman (pH)

pH yang sesuai fungi tumbuh baik dalam kondisi asam yang tidak
menguntungkan bagi bakteri. Umumnya fungi senang hidup pada pH di
bawah 7,0. Jenis-jenis fungi tertentu bahkan tumbuh pada pH yang cukup
rendah, yaitupH 4,5-5,5.

Temperatur

Fungi tumbuh paling baik pada sekitar suhu kamar yang normal. Pada
umumnya,lingkungan yang hangat dan lembab mempercepat pertumbuhan
jamur karena untuk pertumbuhannya dibutuhkan kelembaban yang tinggi.
Umumnya, jamur patogen memerlukan temperatur optimum 30-37°C sesuai
dengan temperatur tubuh.

Substrat

Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi fungi. Nutrien-nutrien baru
dapat dimanfaatkan sesudah fungi mengekskresi enzim-enzim ekstraseluler
yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari substrat tersebut
menjadi senyawa- senyawa yang lebih sederhana. Fungi yang tidak dapat

menghasilkan enzim sesuai komposisi subtrat dengan sendirinya tidak dapat
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memanfaatkan nutrien-nutrien dalam substrat tersebut.

4. Kelembapan
Faktor ini sangat penting untuk pertumbuhan fungi. Pada umumnya fungi
tingkat rendah seperti Rhizopus atau Mucor memerlukan lingkungan dengan
kelembapannisbi 90%, sedangkan kapang Aspergillus, Penicillium, Fusarium,
banyak Hyphomycetes lainnya dapat hidup pada kelembapan nisbi yang lebih
rendah, yaitu 80%.

5. Media
Fungi harus steril pemeriksaan mikrobiologis tidak mungkin dilakukan
apabila media yang digunakan tidak steril, karena mikroorganisme yang
diidentifikasi atau diisolasi tidak akan dapat dibedakan dengan pasti apakah
mikroorganisme tersebut berasal dari material yang diperiksa ataukah hanya
kontaminan. Untuk mendapatkan suatu media yang steril maka setiap
tindakan (pengambilan media,penuangan media dan lain-lain) dikerjakan

secara aseptik dan alat-alat yang digunakan harus steril.

2.5 Isolasi Fungi

Isolasi adalah suatu cara untuk memisahkan atau memindahkan mikroba tertentu
dari lingkungan sehingga diperoleh kultur atau biakan murni, kultur murni ialah
kultur yang sel-sel mikrobanya berasal dari pembelahan dari satu seltunggal.
Metode isolasi menggunakan media untuk menumbuhkan mikroba dimana dalam
pembuatannya harus selalu steril agar dalam setiap proses nya tidakterkontaminasi
oleh mikroorganisme yang tidak diinginkan, sehingga proses isolasi harus di dekat
LAF (Laminar Air Flow). LAF merupakan salah satu alat laboratorium yang
berfungsi untuk mensterilkan dan meminimalisir alat-alat laboratorium dari
mikroba atau kontaminasi yang terbawa ikut oleh aliran udara sebab alat ini
memiliki pengaturan dan penyaringan aliran udara secara terus menerus, sehingga
menjadi steril dan menggunakan aplikasi sinar UV beberapa jam sebelum

digunakan (Kawuri, 2007).

Media yang digunakan dalam pembiakan fungi berbahan dasar dari kentang yang

disebut juga medium PDA (Potato Dextros Agar). Media PDA merupakan jenis
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media biakan dan memiliki bentuk atau konsistensi padat (sol/id). PDA
mengandung sumber karbohidrat dalam jumlah cukup yaitu terdiri dari 20%
ekstrak kentang dan 2% glukosa sehingga baik untuk pertumbuhan fungi. Media
PDA bersifat selektif untuk menumbuhkan fungi. Media ini memiliki pH sedikit
asam dimana media PDA stabil digunakan pada pH 5-6 pada suhu ruang 25°C.
Media PDA memiliki karakteristik khusus dibandingkan media lainnya dari segi
bahan penyusunnya, dimana dalam pembuatan media PDA diberikan bahan
tambahan bahan berupa antibiotik sebagai bahan antibakteri, sehingga jamur yang
hendak ditumbuhkan dapat tumbuh dengan baik di dalam media tanpa adanya
gangguan dari bakteri. Fungsi kentang dalam penyusunan PDA adalah mensuplai
karbohidrat yang sangat diperlukan oleh jamur dalam pertumbuhannya, dekstrosa
merupakan penyusun PDA yang sangat mempengaruhi pertumbuhan jamur.
Dekstrosa merupakan gugusan gula, baik monosakarida maupun polisakarida.
Dekstrosa umumnya menyediakan karbohidrat sebagai sumber energi dan unsur-
unsur N, Na, Ca, dan K yang berperan sebagai kofaktor enzim dalam

pertumbuhan spora jamur (Ganjar, 2005).

Ada beberapa metode atau cara yang dilakukan untuk mengisolasi mikroba antara
lain untuk mengisolasi bakteri dapat dilakukan dengan cara goresan (streak plate),
cara taburan atau tuang (pour palte), cara sebar (spread plate), cara pengenceran
(dilution method), serta manipulator (the micro manipulator method). Dalam
percobaan cara yang sering digunakan yaitu cara pengenceran dan cara tuang.
Metode atau cara pengenceran bertujuan untuk memperkecil atau mengurangi
jumlah mikroba yang tersuspensi dalam cairan, dengan cara melakukan
pengenceran bertingkat terhadap sampel air sedangkan metode atau cara tuang
adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara memasukkan sampel yang telah
diencerkan terlebih dahulu ke dalam cawan petri, dan dituangi dengan medium

(Sumarsih, 2003).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap, tahap pertama dilakukan survei lapang
dan pengambilan sampel di Lereng Utara Gunung Anak Krakatau, Lampung
Selatan (Gambar 2) pada tanggal 13 Agustus 2019 dan tahap kedua dilakukan
isolasi dan identifikasi keragaman fungi pada bulan November 2020 sampai
bulan Mei 2021 di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada saat survei lapangan pada penelitian ini
terdiri dari GPS (Global Positioning System), meteran, peta dasar, Munsell Soil
Colour Chart, pisau komando, ring sampel, papan, thermometer tanah, palu dan
cangkul. Selain itu terdapat alat dan bahan tambahan yang digunakan pada pada
saat survei seperti kantong plasik, karet dan cool box. Sedangkan alat dan bahan
yang akan digunakan pada penelitian di laboratorium yaitu tabung reaksi, rak
tabung reaksi, gelas ukur, cawan petri, erlenmeyer, LAF (Laminar Air Flow),
mikropipet, tip, batang penyebar, jarum ose, autoklaf, lemari es dan pipet tetes,
kapas, alumunium foil, aquades, plastik tahan panas, plastic wrapping, spritus,

label kertas, karet, NaCl (0,85%), PDA, alkohol 96%, dan sampel tephra.
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Survei Lapangan

Penelitian ini merupakan penelitian eksplroratif yang dilaksanakan dengan
tahapan survei. Survei lapangan dilaksanakan bersamaan dengan pengambilan
sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara toposequence (ketinggian tempat
dari permukaan laut) di lereng utara Gunung Anak Krakatau. Survei lapangan
dan pengambilan sampel dilakukan berdasarkan sifat-sifat tanah yang saling
berdekatan namun berbeda satu sama lain karena dipengaruhi oleh toposequence
lalu dilakuan pembuatan profil atau penampang tanah menggunakan cangkul dan
ditentukan lapisan yang terbentuk pada setiap profil berdasarkan perbedaan sifat
tanah yaitu tekstur, struktur, kekerasan atau kepadatan dan warna nya, setelah itu
dilakukan pengambilan sampel pada profil disetiap lapisan nya sebanyak 2 kg
sehingga didapatkan 19 sampel dari 4 profil, setelah itu sampel disimpan pada
cool box dan kemudian dipindahkan ke lemari es Laboratorium Biologi Tanah.
Pada tahap inijuga dilakukan analisis citra satelit untuk menentukan lokasi awal

pengambilan dengan GPS (Global Positioning System).
Dari 4 profil yang dibuat maka data yang didapatkan sebagai berikut:

1. Profil 1 terletak pada ketinggian +£5 mdpl (dekat bibir Pantai) dengan titik
koordinat 06°05'33" LS dan 105°25'36,2" BT yang memiliki 4 lapisan
dengan kedalaman lapisan pertama (P1L;) yaitu 0-30 cm, lapisan kedua
(P1L2) 30-60 cm, lapisan ketiga(PiL3) 60-90 cm, dan lapisan keempat (P;L4)
yaitu 90-105 cm.

2. Profil 2 terletak pada ketinggian +£12 mdpl dengan titik koordinat
06°05'32,1"LS dan 105°25'35,9" BT yang memiliki 5 lapisan dengan
kedalaman lapisan pertama (P>L) yaitu 0-56 cm, lapisan kedua (P>L2) 56-
85 cm, lapisan ketiga(P2L3) 85-106, lapisan keempat (P2L4) 106- 143 cm,
dan lapisan kelima (P2Ls) yaitu 143-170 cm.

3. Profil 3 terletak pada ketinggian +17 mdpl dengan titik koordinat
06°05'36,6"LS dan 105°25'36,6" BT yang memiliki 6 lapisan dengan
kedalaman lapisan pertama (PsL1) yaitu 0-50 cm, lapisan kedua (PsL») yaitu
50-67 cm, lapisanketiga (P3L3) 67- 103 cm, dan lapisan keempat (P3L4) 103-
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125 cm, lapisan kelima (P3Ls) yaitu 125-139 cm dan lapisan keenam (P3Le)
yaitu 139 -200 cm.

4. Profil 4 terletak pada ketinggian +22 mdpl dengan titik koordinat
06°53'37,3"LS dan 105°25'36,6" BT yang memiliki 4 lapisan dengan
kedalaman lapisan pertama (P4L1) yaitu 0- 23 cm, lapisan kedua (P4L>) yaitu
23-47 cm, lapisan ketiga (P4L3) yaitu 47-87 cm, dan lapisan keempat (P4L4)
yaitu 87-100 cm.

Profil 2, 3, 4 merupakan profil tebing yang terbentuk pada lahan sehingga
langusng dilakukan pengambilan sampel sesuai dengan lapisan yang
ditentukan. Setiap sampel disimpan pada cool box dan kemudian

dipindahkan ke lemari es Laboratorium Biologi Tanah.

Profil 1 . Profil 2 | Profil3 ’ Profil 4
(Singkapan) (Singkapan) (Singkapan)
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Dari 4 titik pengambilan sampel didapatkan kombinasi sampel tephra

sebagai berikut:

Tabel 1. Kombinasi pengambilan sampel tephra pada 4 profil

Sampel Tephra dan Kedalaman (cm)

Profil 1 Profil 2 Profil 3 Profil 4
PiL; (0-35) P>L; (0-56) P3L1(0-50) P4L1(0-23)
PiL> (35-60) P>L, (56-85) P31, (50-67) P4l (23-47)
P1L3 (60-88) P2L3 (85-106) PsL3 (67-103) P43 (47-87)

P1L4 (88-100) P2L4 (106-143) P3L4 (103-125) P4L4 (87-100)
P>Ls (143-170) PsLs (125-139)
P3L¢ (139-200)

*Profil (P), Lapisan (L)

105°25'30"E -
105°25'30"E 105°25'30"E

PETA PENGAMBILAN
SAMPLE TEPHRA GUNUNG
ANAK KRAKATAU
PASCAERUPSI
DESEMBER 2018

N

A

¥ SKALA
L= 1:16.561

66'0"S

Legenda

= Garis Kontur
. = Profil

§60's
S
4

66'0"S

Nama : Indah Selviana Oktaviani
NPM :1714181017

17 NOVEMBER 2020

Gambar 5. Peta Pengambilan Sampel Tephra Gunung Anak Krakatau Pasca
Erupsi Desember 2018

3.3.2 Analisis Laboratorium

Sampel tephra yang didapatkan dari tahapan survei lapang sebanyak 19 sampel
pada 4 titik pengambilan akan dilakukan analisis di laboratorium. Setiap sampel
tephra akan dilakukan isolasi fungi, tahap ini akan menghasilkan data berupa
populasi fungi dan keragaman fungi yang tumbuh yang dapat diamati dari bentuk

dan warna. Setelah sampel diisolasi lalu biakan fungi yang tumbuh dilakukan
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pemurnian dengan memisahkan biakan fungi yang berbeda satu sama lain.
Beberapa tahapan analisis di laboratorium yang akan dilakukan sebagai berikut:
3.3.2.1 Isolasi Fungi

Isolasi bertujuan untuk memisahkan atau memindahkan fungi dari lingkungannya
di alam dan menumbuhkannya di media buatan sehingga diperoleh kultur murni
atau biakan murni yang digunakan untuk mengetahui populasi fungi dan
keragaman fungi. Tahapan yang dilakukan sebelum melakukan isolasi yaitu
pembuatan seri pengenceran 10! — 10 dan media PDA. Proses pembuatan seri

pengenceran dan media PDA sebagai berikut:

a. Pembuatan Seri Pengenceran
Pembuatan seri pengenceran menggunakan larutan fisiologis (NaCl 0,85%)
yaitu untuk membuat larutan NaCl 1.000 mL, timbang NaCl 8,5 g larutkan
dengan 1.000 mL aquadest steril, setelah larutan fisiologis telah dibuat,
masukkan 90 ml larutan fisiologis ke dalam erlemmeyer sebagai pengenceran
10! lalu siapkan 2 tabung reaksi untuk dimasukkan 9 ml larutan fisiologis.
Setelah semua larutan fisiologis siap, lalu timbang sampel tephra sebanyak 10
g kemudian masukkan ke dalam larutan fisiologis 90 ml setelah itu aduk
hingga larutan homegen, setelah itu dengan menggunakan mikropipet ambil 1
ml pada larutan fisiologis pada pengenceran 107! lalu masukkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi 9 ml larutan fisiologis setelah itu homogenkan
dengan vortex mixer sehingga menjadi pengenceran 1072, setelah itu ambil 1
ml larutan pada pengenceran 1072 lalu masukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 9 ml larutan fisiologis lalu homegenkan dengan vortex mixer sehingga

menjadi pengenceran 107 (Saraswati dkk., 2007).

b. Pembutan Media PDA
Pembuatan media PDA yaitu dengan menimbang sebanyak 39 g PDA
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan dilarutkan dengan 1000 ml aquades,
kemudian media disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15-30

menit dengan tekanan dua atm setelah itu didiamkan hingga suhu pada media



26

menurun hingga suhu 36- 37°C. Setelah itu larutan media ditambahkan
kloramfenikol sebagai anti bakteri sebanyak 20 ml yang dilakukan secara
aseptik di dalam Laminar Air Flow (LAF). Kemudian media dituangkan ke
dalam cawan petri yang sudah sterilisasi dengan memanaskan pada api

bunsen lalu biarkan media hingga memadat (Saraswati dkk., 2007).

c. Penumbuhan Fungi
Penumbuhan fungi menggunakan metode agar sebar yaitu medium dituang
terlebih ke dalam cawan petri dan dibiarkan menjadi dingin dan memadat
setelahitu inokulum pada seri pengenceran 107'-10-3 dimasukkan ke dalam
cawan petri dengan menggunakan mikropipet sebanyak 0,1 ml dan disebar
dengan batang penyebar yang sudah disterilisasi dengan alkohol dan dibakar
lalu diwrapping agar tidak terkontaminasi (Saraswati, 2007). Setiap seri
pengenceran dilakukan isolasi sebanyak tiga kali ulangan (triplo). Setelah itu
dilakukan proses inkubasi fungi selama 3-7 hari pada suhu ruang (Radji,

2016).

3.3.2.2 Pemurnian

Pemurnian (purification) dilakukan setelah proses inkubasi fungi pada proses
isolasi selesai, pemurnian dilakukan pada biakan fungi yang hidup atau tumbuh
pada proses isolasi lalu biakan fungi yang ingin dilakukan pemurnian dipilih
setelah itu dipindahkan pada media PDA yang baru. Tahapan pemurnian
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan biakan fungi yang diinginkan sehingga
spesifikasi fungi dapat diketahui. Pemurnian dilakukan dengan cara memindahkan
isolat fungi dengan metode titik yaitu isolat fungi yang ingin dimurnikan diambil

sedikit dengan jarum ose lalu letakkan di media PDA baru (Ed-Har, 2017).
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3.4 Variabel Pengamatan

3.4.1 Variabel Utama

Variable utama yang akan dilakukan yaitu populasi fungi Colony Forming Unit
(CFU), keragaman fungi dengan Indeks keragaman Shannon dan Indeks

Dominansi Simpson.

1. Populasi Fungi dihitung berdasarkan koloni jamur yang tumbuh dari hasil
isolasi dengan menggunakan metode 7otal Plate Count (TPC) atau hitungan
cawan yaitu menumbuhkan sel mikroba yang masih hidup pada media agar,
sehingga mikroba akan berkembang biak dan membentuk koloni yang dapat
dilihat langsung dan dihitung dengan mata tanpa menggunakan mikroskop

(Arantika, 2019). Perhitungannya berdasarkan rumus: :
Menurut Saraswati dkk., (2007) perhitungan total populasi sebagai berikut :

Total populasi CFU g! tanah kering = (jumlah koloni)x(fp)x(jumlah sebar)

BKO
Keterangan:
Fp = faktor pengenceran pada cawan petri yang koloninya dihitung
Jumlah sebar = volume sampel yang diisolasi dicawan = 0,1 ml
BKO = berat kering oven (g)

2. Indeks Keragaman Shannon adalah nilai indeks keragaman yang digunakan
untuk mengukur keanekaragaman spesies dalam komunitas. Suatu komunitas
dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu
disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis. Sebaliknya jika
komunitas disusun oleh sangat sedikit jenis dan hanya sedikit jenis yang
dominan maka keanekaragaman jenis nya rendah. Keanekaragaman yang
tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggi
karena dalam komunitas terjadi interaksi jenis yang tinggi sehingga dalam
suatu komunitas yang mempunyai keanekaragaman jenis tinggi akan terjadi
interaksi jenis yang melibatkan transfer energi (jaring-jaring makanan),

predasi, kompetisi, dan pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks
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H’ =-Y ( Pi In Pi)

Sirait dkk., 2008).
Rumus Indeks Shannon-Wiener pada (Sirait dkk., 2018) yaitu:

Keterangan:

H’ = indeks keanekaragaman jenis
Pi =Ni/N
Ni = jumlah individu jenis ke -1

N =jumlah individu semua jenis

Besarnya indeks keanekaragaman jenis (H’) menurut Shannon Wienner

didefinisikan sebagai berikut:

a. Nilai 'H> 3 menunjukan bahwa keanekaragaman organisme pada suatu
komunitas adalah melimpah tinggi.

b. Nilai 'H1 < 'H< 3 menunjukan bahwa keanekaragaman organisme pada
suatu komunitas adalah melimpah sedang.

c. Nilai 'H< 1 menunjukan bahwa keanekaragaman organisme pada suatu

komunitas adalah sedikit atau rendah

Indeks Dominansi adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui tingkat
dominansi suatu spesies dalam komunitas. Tingkat dominansi menentukan

adatidak nya dominansi pada spesies tertentu dalam komunitas.

Rumus untuk mencari Indeks Dominansi Simpson pada (Sirait dkk., 2018)

yaitu:

D = Y (ni/N)2

Keterangan :
D= indeks dominansi Simpson
ni = Jumlah individu tiap spesies

N = Jumlah individu seluruh spesies
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Kategori Indeks Dominansi

Nilai 0,00 < C < 0,50 termasuk kategori Rendah
Nilai 0,50 < C £0,70 termasuk kategori Sedang
Nilai 0, 70 <C < 1,0 termasuk kategori Tinggi

3.4.2 Variabel Pendukung
Variabel pendukung dari penelitian ini yaitu:

1. Kadar Air Tephra Gunung Anak Krakatau (Metode Gravimetrik)
Pengukuran kadar air tephra Gunung Anak Krakatau dilakukan dengan
caramenimbang 10 g tephra Gunung Anak Krakatau dengan
menggunakan cawan porselin (bobot basah ditambah cawan porselin)
kemudian sampel tersebut dioven pada suhu 105 °C sampai bobot kering
mutlak selama 24 jam. Setelah dioven sampel ditimbang bersamaan
dengan botol (Bobot kering mutlak ditambah cawan porselin) dan
dilakukan penimbangan pula untuk cawan porselin (Sudjadi dkk., 1971).

Perhitungan kadar air menggunakan rumus:

KA: Bobot basah tanah- Bobot tanah kering oven x 100%

Bobot tanah kering oven

2. pH Tephra Gunung Anak Krakatau
Pengukuran pH tephra Gunung Anak Krakatau menggunakan pH meter,
hal yang dilakukan dengan melakukan bersihkan elektrode atau probe
terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan air aquadest setelah itu
keringkan dengan menggunakan tisu, setelah itu dilakukan kalibrasi
dengan larutan buffer dengan pH 7 pH 10 dan pH 4 dengan tujuan untuk
menetapkan apakah kondisi pH meter memberikan hasil analisa yang
akurat dan presisi. Setelah dilakukan kalibrasi maka sampel tephra yang
sudah dilakukan pengenceran dengan menggunakan air aquadest yaitul0

g tephra ditambahkan air 25 ml dapat diukur pH nya dengan
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menggunakan pH meter (Sudjadi dkk., 1971).

3. Suhu Tephra Gunung Anak Krakatau
Pengukuran suhu tephra Gunung Anak Krakatau dilakukan dengan
menggunakan alat yaitu thermometer tanah, caranya dengan ditancapkan
ke dalam pada thermometer tanah tersebut sedalam 10 cm selama + 5
menit. Suhu tephra diukurpada setiap profil tanah atau penampang tanah

yang dibuat (Maryati dkk., 2009).

4. Penetapan Tekstur Tanah 3 Fraksi ( Soil Survey Staff, 1996)
Penetapan tekstur tanah 3 fraksi dilakukan dengan metode pipet dan ayak.
Ditimbang sampel tephra GAK 20 gr dalam gelas piala 1 liter, lalu
ditambahkan H>O> 10% sebanyak 100 ml, selanjutnya ditambahkan H>O>
30% sebanyak 15 ml lalu dipanaskan di dalam ruang asam. Kemudian,
ditambahkan HCI1 0,2 N lalu didiamkan semalam. Keesokan harinya HCI
dicuci menggunakan Aquades sebanyak 4 kali, dan ditambakan NasP>O7
(calgon) 25 ml lalu dikocok dengan mesin pengkocok horizontal selama 20
menit. Selanjutnya disaring dan dipisahkan antara pasir, debu, liat pada
tabung sedimen pasir dalam cawan porselin dengan saringan 50 um. Pasir
dikeringkan dalam oven 105°C sedangkan untuk debu dan liat dipipet 25
ml dikedalaman O cm selanjutnya ditampung dalam cawan, untuk liat
ditunggu 3 72 jam dan dipipet dikedalaman 5,2 cm. Terakhir dimasukan
hasil pemipetan tadi ke dalam cawan lalu di oven selama 24 jam,

selanjutnya hasil oven ditimbang.

Rumus perhitungan :

Bobot Total : pasir + (debu + liat) + liat

% Pasir : bobot total pasir x 100% / bobot total
% Debu : bobot total debu x 100% / bobot total
% Liat : bobot total liat x 100 % / bobot total

5. C-Organik (Metode Walkley and Black)
Pada penelitian ini analisis C-Organik tanah dilakukan dengan menggunakan

metode Walkley and Black (1934). Prosedur kerja pada analisis ini yaitu
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dilakukanpenimbangan 0,5 g tephra Gunung Anak Krakatau kering udara
(lolos ayakan 0,5 mm) dan dimasukkan kedalam Erlenmeyer 500 ml.
Selanjutnya ditambahkan 5 mlK2Cr207 1N sambil digoyangkan perlahan.
Kemudian ditambahkan 10 ml H2SO4 pada ruang asap sambil digoyang
cepat hingga tercampur rata. Diusahakan tidak ada partikel yang menempel di
dinding Erlenmeyer. Larutan tersebut dibiarkan pada ruang asap selama 30
menit. Setelah itu dilakukan pengenceran dengan menambahkan 100 ml air
destilata, dan ditambahkan 5 ml H3PO4, 2,5 ml larutan NaF 4% serta 5 tetes
indikator difenil amin. Selanjutnya dilakukan titrasi dengan (NH4)2 Fe
(SO4)2) 0,5N hingga berubah warna dari coklat kehijauan menjadi biru
keruh, dan dititrasi kembali hingga mencapai titik akhir yaitu berwarna hijau
terang. Untuk pembuatan blanko dilakukan dengan cara yang sama namun
tidak menggunakan tephra Gunung Anak Krakatau (International Soil

Reference and Information Centre, 2002). Perhitungan :

% C-Organik : (Volume blanko-Volume sampel) x (M Fe?*) x (0,003) x (100)

(berat sampel) x tk

Keterangan:
Volume blanko : ml titrasi blanko
Volume sampel : ml titrasi

M Fe?* : molaritas Fe** (0,5 M)
3.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekaatan kuantitatif yang bersifat
deskriptif.Berdasarkan hasil data dapat diketahui ada atau tidaknya
keragaman populasi fungi pada setiap lapisan tephra dan titik pengamatan.
Pengolahan data menggunakan Mikcrosoft excel. Data hasil penelitian akan

disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan narasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Total populasi fungi tephra Gunung Anak Krakatau (GAK) pasca erupsi
Desember 2018 tergolong rendah yaitu berkisar 0,53 — 2,52 Log CFUg -!
dengan total populasi fungi tertinggi terdapat pada profil 2 yaitu sampel
P>L; dengan nilai 2,52 Log CFUg! dan total populasi fungi terendah
terdapat pada profil 4 yaitu sampel P4L3 dengan nilai 0,53 Log CFUg"!

2. Tingkat keanekaragaman fungi tephra GAK pasca erupsi Desember
2018 secara keseluruhan tergolong rendah (H'=0-1,80) dengan tingkat
dominansi fungi tergolong tinggi (D =0,21-1). Potensi keanekaragaman
fungi tertinggi (H'= 1,80) dan dominansi terendah (D =0,21) terdapat
pada profil 3 sedangkan, keanekaragaman terendah (H'= 0) dan
dominansi tertinggi (D = 1,0) teradapat pada profil 2 dan profil 4

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai identifikasi isolat fungi secara
mikroskopis agar dapat mengklasifikasikan isolat fungi serta mengetahui

kemampuan fungsionalnya di bidang pertanian.
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